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ABSTRAK 

Nama: Fikri Risma Dayanti, NIM: 131311112, Judul: Peran Modin dalam Dakwah di 

Masyarakat (Studi di Desa Kalirejo, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal); 

Dakwah merupakan suatu proses penyampaian informasi dalam Islam dengan tujuan 

mengajak manusia menuju kepada kebaikan, sehingga tercapainya kehidupan yang tentram 

dunia akhirat. Penyampaian informasi dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya 

secara lisan, melalui perbuatan, dan tulisan, salah satunya melalui peran sebagai modin. 

Modin sebagai subjek dakwah belum banyak yang meneliti. Oleh karena itu menjadi menarik 

meneliti peran dakwah seorang modin, karena ia merupakan wakil pemerintah yang dekat 

dengan masyarakat.  

Penelitian yang peneliti tulis dalam skripsi ini: Peran modin dalam dakwah di 

masyarakat (studi di Desa Kalirejo Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal), untuk 

mendeskripsikan peran modin dalam dakwah di masyarakat Desa Kalirejo. Penelitian ini 

mebggunakan metode penelitian kuaalitatif deskriptif. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah sosiologis dan antropologis. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi langsung, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian peran dakwah modin terlihat dari tugas pokok dan fungsinya yang 

telah dijabarkan dalam tugas kerja sebagai perangkat desa. Tugas tersebut antara lain: (1) 

Mengadakan pencatatan dan pengurus kematian serta segala sesuatu yang berhubungan 

dengan perkawinan, pendataan tentang nikah, talak, rujuk, dan cerai. (2) Memfasilitasi 

pembinaan kerukunan antar umat beragama, sosial budaya, dan keagamaan. (3) Membantu 

memberi bantuan pada korban bencana alam serta mengawasi pelaksanaannya. (4) 

Menyiapkan pelaksanaan pembinaan dibidang pendidikan. (4) Membina kegiatan 

pengumpulan dana sosial, zakat, infaq, dan shodaqoh. (5) Melaksanakan tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala Desa sesuai dengan bidang tugasnya. 

Berdakwah dengan menggunakan pendekatan dakwah kultural dan struktural. Jika di 

klasifiasikan peran modin dalam dakwah di masyarakat itu ada tiga, pertama, modin sebagai 

mediator antara masyarakat dengan pemerintahan dan pemerintahan dengan masyarakat. 

Kedua, Sebagai jemabatan religius. Ketiga, Penanggung jawab akan kegiatan-kegiatan 

keagamaan. 
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MOTTO 

 

هَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُ ؤْمِنُونَ باِللّهِ  ةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ رَ أمَُّ كُنتُمْ خَي ْ
هُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَ رهُُمُ الْفَاسِقُونَ  ن ْ مُ مِّ  وَلَوْ آمَنَ أهَْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَيْْاً لََّّ

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 

ma‟ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S. Ali Imran: 110) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada 

“Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama 

Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI nomor : 158/1987 dan nomor 

0543b/U/1987. Tertanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Kata Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Be ت

 Sa ṡ es (dengan titik di  atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …„ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يـَ.... ْ    
fathah dan ya Ai a dan i 

ـَو  ....  fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

 kataba    - كَتبََ 

 fa‟ala    - فعََمَ 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ... ا...ـَى...  Fathah dan 

alif atau ya 

ā a dan garis di atas 
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ـِي....   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah 

dan wau 

ū u dan garis di atas 

 

Contoh:  

 ṣāna :        صَانَ 

 ṣīna : صِيْهَ 

 yaṣūnu : يصَُوْنُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

trasnliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contah;  روضة الاطفال - raudah al-atfāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

 Contoh;   َزَيَّه - zayyana 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandanf dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.  

Contoh;   ُجُم  ar-rajulu  - انرَّ

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Jika 

hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:   ٌشَيْء  - syai‟un 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun harf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 



xiii 

 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka 

dalam transliterasi ini penulisan lata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh; 

 Fa aufu al-kaila wa al-mīzāna فاَوَْفوُْا انكَيْمَ وَانمِيْسَانَ 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kelimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersendiri, 

bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh; 

دٌ الِاَّ رَسُوْلٌ   Wa mā Muhammadun illā rasūl وَمَا مُحَمَّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh; 

ِ اْلأمَْرُ جَمِيْعًا   Lillāhi al-amru jamī‟an  لِِلَّّ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid.  
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